BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Berikut ini gambaran umum Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-

Marwah Surabaya yang telah diperoleh:

1. Sejarah Berdirinya Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Al-Marwah merupakan salah
satu koperasi berada di kawasan masjid nasional yaitu Masjid Al-Akbar yang
terletak di kota Surabaya. Kopersi ini mulai didirikan pertama kali oleh H.
Ach. Nasikun, S.IP, sehingga dapat dikatakan sebagal perintis pertama
didirikannya sebuah koperasi dibawah naungan Masjid Nasional Al-Akbar

Surabaya.

Pada awal dikukuhkannya berdasarkan SK Dirut MAS No. 525/1/01-
451/X11/2006, koperasi yang sekarang bernama KJKS Al-Marwah ini bermula
dari sebuah koperasi yang bernama “Koperasi Karyawan Masjid Nasional Al-
Akbar Surabaya (KKM)” pada Tahun 2006. Seiring berkembangnya KKM Al-
Akbar Surabaya ini, tepatnya pada tahun 2012 berdasarkan akta notaries

Kusrini Purwijanti, S.H. no.83 pada tanggal 22 Juni 2012 KKM Al-Akbar
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Surabaya berubah menjadi “Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

(KJKS)” sampai sekarang.*?

Pada tahun KJKS Al-Marwah pertama dikukuhkan yaitu tahun 2006
sampai dengan tahun 2009, KJKS Al-Marwah yang masih menjadi KKM Al-
Akbar ini memiliki anggota yang berjumlah 97 orang. Setiap tahunnya
koperasi ini mengalami peningkatan yang tidak begitu tinggi dalam jumlah
anggotanya. Oleh sebab itu pada tahun 2014, koperasi ini tercatat memiliki
anggota koperasi sebanyak 179 orang dan pada tahun 2015 naik menjadi 205

orang, namun 15 orang tercatat keluar atau tidak aktif lagi sampai sekarang.*®

Dimulai dari berdirinya koperasi ini jumlah anggota koperasi tidak
selalu bertambah, namun ada pula pengurangan anggota. Hal tersebut
dikarenakan ada beberapa anggota yang keluar atau tidak aktif lagi dari
keanggotaan koperasi. Tetapi hal tersebut tidak menjadi hambatan yang besar
bagi koperasi ini, karena dapat dilihat bahwa walaupun beberapa anggota
keluar atau tidak aktif lagi, koperasi ini dapat tetap berjalan dan berkembang

dengan baik layaknya koperasi pada umumnya.

Koperasi ini tidak hanya bergerak di bidang simpan pinjam saja tetapi
juga bergerak di unit usaha dagang dan infag penitipan sandal. Unit usaha
simpan pinjam dalam koperasi ini melayani simpan pinjam yang dapat

dilakukan oleh anggota koperasi. Sedangkan unit usaha terdiri dari unit toko

*2 Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB

** Hasil Data Laporan Pertanggung Jawaban Pengawas Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-
Marwah. Pada tahun 2015
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dan unit kantin yang melayani baik anggota koperasi maupun pengunjung
Masjid Al-Akbar Surabaya. Serta unit usaha infaq sandal yang melayani
penitipan sandal bagi pengunjung Masjid Al-Akbar Surabaya dengan biaya

seikhlasnya.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Akbar (KJKS) memiliki tujuan
pula dalam membantu dan mensejahterakan para anggota dalam hal memenuhi
kebutuhan dana. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya unit simpan pinjam
sebagi tempat untuk menyimpan uang atau meminjam uang bagi anggota
koperasi dan uniti toko dan kantin untuk memenuhi kebutuhan anggota

maupun pengunjung lainnya.

2. Visi dan Misi Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

Setiap organisasi memiliki visi dan misi yang mana visi sebagai tujuan
dari suatu organisasi dan misi yang merupakan hal-hal yang harus dikerjakan
untuk mencapai visi atau tujuan dari organisasi tersebut. Begitupula dengan
KJKS Al-Marwah yang dalam organisasi nya memiliki visi dan misi guna
mencapai tujuan. Visi dan misi Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah,

antara lain:

Visi:

Menjadikan koperasi terbaik yang berbasis syariah, sehat jasmani dan
rohani bagi pengurus dan seluruh anggotanya dalam melangkah menuju
kesejahteraan bagi anggota, calon anggota dan seluruh jamaag yang berada di

lingkungan masjid dan masyarakat di sekitarnya.
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Misi:

Memberikan pelayan terbaik kepada anggota dan calon anggota, serta
jamaah agar lebih sejahtera dan makmur dan menjadi salah satu koperasi yang

kuat, maju dan amanah.*
3. Alamat Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Nama : Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah Surabaya

Alamat: JI. Masjid Al Akbar Timur No.1, Pagesangan, Jawa Timur 60274

Surabaya.
4. Legalitas Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

Suatu organisasi yang baik adalah organisasi yang memiliki legalitas.
Hal tersebut dikarenakan legalitas dapat mempermudah suatu organisasi dalam
hal apapun, sehingga dapat dengan bebas melakukan berbagai kerjasama dan
program kerja. Oleh sebab itu, untuk dapat berjalan dengan baik dan mudah,
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah juga mengutamakan legalitas.
Dasar hokum yang digunakan dalam KJKS Al-Marwah dalam mengoperasikan

organisasi dan produknya merujuk pada beberapa hal, antara lain:*
a. Syariat Islam yang merujuk pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.

b. Pancasila dan UUD 1945.

* Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
** Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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c. UU RI No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian.

d. Anggaran dasar dengan badan hokum No. 109/BH/XVI1.37/2008

tertanggal 12 Juni 2008.

e. Anggaran rumah tangga KJKS Al-Marwah.

5. Rencana Kerja Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

Dalam organisasi Kegiatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-
Marwah ada beberapa rencana kerja yang disusun KIKS Al-Marwah, antara

lain:*®

a. Meningkatkan usaha koperasi yang bermafaat bagi kesejahrteraan

anggota.

b. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan koperasi

melalui pelatihan yang diselenggarakan Dinas Koperasi

c. Menaikan target pendapatan koperasi sebesar 25% dari berbagai sumber

layanan.

d. Mengajukan rencana pengembangan toko di sebelah utara pos satpam

di samping ATM BRIS.

e. Membuka kantin kecil di samping pintu masuk sekolah M

6. Struktur Organisasi Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

*® Hasil Data Laporan Pertanggung Jawaban Penngurus Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-
Marwah. Pada tahun 2015
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Dalam menjalankan organisasi tersebut, Koperasi Jasa Keuangan

Syariah Al-Marwah memiliki struktur organisasi dalam sistem pengelolaannya,

dapat dilihat dari Gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi KIKS Al-Marwah

RAPAT ANGGOTA
Pengurus Pengawas
--------------- Manager B
Unit Usaha Unit Usaha Unit Usaha Unit Usaha
Simpan Pinjam Kantin Toko Infag Sandal
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, maka dapat dilihat bahwa KJKS Al-

marwah memiliki struktur organisasi dengan daftar nama struktur organisasi

sebagai berikut:*’

a. Badan Pengawas

b. Susunan Pengurus
Ketua
Sekretaris
Bendahara

c. Manager

d. Unit Usaha

1) Simpan Pinjam
Staf Administrasi
Kasir

2) Pengelola kantin

3) Toko

: H. Hendro Tjahjono

: H. Sutrisno, ST.

: Nur Fadilatus Z, MM.

: Drs. H. Mukhtafi Sahal, M.Ag

: Ghana Hascarya

: Alfian, SE.

: Dipo Sujayantoro

: Rofianan Rizka M, SE.

. Ika Agustina, SE.

: Achmad Fauzi

: Yatik dan Luluk Lutfiana

: Untung Siswadi

*" Hasil Data Laporan Pertanggung Jawaban Pengawas Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-

Marwah. Pada tahun 2015
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Job Diskripsi
a. Rapat Anggota

Rapat anggota dilaksanakan pada setahun sekali yang disebut RAT
(Rapat Anggota Tahunan) yang bertujuan melaporkan pertanggung
jawaban pengurus kepada anggota koperasi yang menyangkut kegiatan

dan kebijaksanaan pengurus.
b. Pengawas

Bertugas melaksanakan pengawasan terhadap kinerja pengurus.
Anggota pengawas dipilih oleh anggota koperasi dalam rapat anggota.
Dalam pelaksanaannya, pengawas berhak mendapatkan setiap laporan
pengurus, minimal dalam setiap dua bulan sekali. Pengawas selalu
melakukan pertemuan dengan pengurus koperasi untuk membahas
perkembangan dan memantau seluruh aktivitas koperasi serta

menyampaikan kritik dan saran kepada pengurus dan pengelola koperasi.
c. Pengurus

Pengurus bertugas bertanggung jawab terhadap rapat anggota. Atas
persetujuan rapat anggota pengurus dapat mengangkat manajer untuk
mengelola koperasi dan bertanggung jawab pada rapat anggota. Pengurus
dibentuk oleh rapat anggota dan disertai melakukan kewajiban untuk
melaksanakan kepemimpinan koperasi, baik dibidang organisasi maupun

dibidang usaha.
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d. Manajer

Manajer di KIJKS Al-Marwah ini bertugas bertanggung jawab
penuh atas kegiatan operasional koperasi, mengkoordinasi seluruh bagian
terkait unit usaha masing-masing, dan menyusun laporan-laporan yang
dibutuhkan oleh pengawas dan pengurus. Manajer juga mempunyai tugas
menyetujui pengajuan pembiayaan yang diajukan oleh anggota Masjid

Nasional Al-Akbar Surabaya.

8. Permodalan KIJKS Al-Marwah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya

Produk-produk yang ada pada KJKS Al-Marwah Masjid Nasional Al-

Akbar ini antara lain, Produk Pendanaan, berupa:

a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi syariah pada saat masuk menjadi anggota.
Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan
masih menjadi anggota koperasi Syariah. Simpanan pokok jumlahnya

sama setiap anggota, yaitu sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah).

b. Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang harus dibayarkan
oleh anggota kepada koperasi syariah dalam waktu dan kesempatan
tertentu, misalnya setiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk

setiap bulannya. Besaran simpanan wajib pada KJKS Al-Marwah Masjid
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Nasional Al-Akbar adalah Rp 30.000,- (tiga puluh ribu rupiah). Simpanan
wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih

menjadi anggota KIKS Al-Marwah.

c. Dana Cadangan

Dana cadangan adalah dana yang disisipkan oleh Koperasi Jasa
Keuangan Syariah Al-Marwah untuk memenuhi kebutuhan yang relative

besar yang tidak dapat dibebankan pada satu tahun anggaran.

d. Dana Hibah

Dana hibah merupakan dana yang diperoleh dari pemberian dari

berbagai pihak dengan sukarela untuk permodalan KIKS Al-Marwah.

B. Penyajian Data

1. Sistem Pengelolaan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah
Berdasarkan penelitian ditempat koperasi jasa keuangan Al-Marwah ini

penulis bermaksud untuk menggambarkan atau mendeskripsikan sistem

pengelolaan koperasi yang berkembang dibidang simpan pinjam, yang mana

visi dan misi merupakan salah satu perencanaan lembaga untuk mencapai

tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Dipo

Sujayantoro yang menempati kedudukan sebagai manajer KIKS Al-Marwabh,
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“O iya, tentu. KJKS Al-marwah ini sama aja sih seperti organisasi
lainnya yang pastinya punya visi dan misi. Karena visi dan misi kan
untuk bisa mencapai tujuan koperasi ini. Yang pasti visi nya ya... KIKS
Al-Marwah ingin bisa menjadi koperasi yang terbaiklah, tapi tetap
berbasis syariah. dan juga ingin mensejahterakan semuanya gitu. Baik
anggota, maupun jamaah masjid ini. Kalau misi ya, dengan memberikan
pelayanan yang terbaik dan bisa menjadi koperasi syariah yang kuat,
maju, dan amanah.”*®
Pernyataan di atas yang disampaikan oleh manajer KIKS Al-Marwah
menunjukkan bahwa KJKS Al-Marwah juga mempunya visi dan misi sebagai

panduan menjalankan koperasi dalam mencapai tujuannya sebagai berikut,

Visi: Menjadikan koperasi terbaik yang berbasis syariah, sehat jasmani
dan rohani bagi pengurus dan seluruh anggotanya dalam melangkah
menuju kesejahteraan bagi anggota, calon anggota dan seluruh
jamaag yang berada di lingkungan masjid dan masyarakat di

sekitarnya.

Misi: Memberikan pelayan terbaik kepada anggota dan calon anggota,
serta jamaah agar lebih sejahtera dan makmur dan menjadi salah satu

koperasi yang kuat, maju dan amanah.
2. Pengelolaan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-Marwah

a. Perencanaan di bidang simpan pinjam

*8 Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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Selain memiliki visi dan misi, suatu organisasi yang baik itu
memiliki hal-hal yang direncanakan. Hal tersebut sama seperti yang

dikemukakan oleh Bapak Dipo Sujayantoro,

“...Ada memang beberapa hal yang direncanakan KJKS Al-
Marwah itu, seperti meningkatkan usaha koperasi ini, terus ada
juga pelatihan yang diadakan sama Dinas Koperasi untuk
meningkatkan kemampuan karyawan koperasi. Dan juga rencana
nya kami ingin meningkatkan target pendapatan ya 25% gitu dari
semua sumber pelayanan yang ada.” *°

Di dalam pernyataan di atas, Bapak Dipo mengungkapkan bahwa
KJKS Al-Marwah itu memiliki rencana untuk kedepannya antara lain,
meningkatkan usaha koperasi, meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan karyawan koperasi memalui pelatihan yang diselenggarakan
oleh Dinas Koperasi, dan meningkatkan target pendapatan sebesar 25%
dari berbagai sumber layanan. Berbagai hal mengenai perencanaan KJKS

Al-Marwah juga dijelaskan oleh Bapak Dipo,

“... Semua pengurus itu punya andil dalam perencanaan yang
dibuat itu. Ya kecuali anggota. karena mereka itu tidak masuk
dalam kepengurusan. Kalau waktunya itu, ya perencanaan koperasi
dilakukan setelah Rapat Anggota Tahunan tutup buku. Jadi, habis
rapat itu ya kita pengurus membuat perencanaan yang baru lagi.”‘r’O

Pernyataan Bapak Dipo menyatakan bahwa semua pengurus ikut

terlibat dalam pembuatan perencanaan KJKS Al-Marwah dan perencanaan

* Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
*% Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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KJKS Al-Marwah dibuat setelah Rapat Anggota Tahunan (RAT) vyaitu

rapat yang dilakukan pada saat tutup buku.

Adapun data rencana pencapaian RAPB KJKS Al-Marwah pada

tahun 2015, dapat dilihat dari Tabel 4.1, sebagai berikut:>*

Tabel 4.1

Rencana Pencapaian RAPB KJKS Al-Marwah

Tahun Buku 2015

(sebelum pajak)

Rencana Tahun R
No. Keterangan 2015 Perencanaan %
Tahun 2015
1. | Total Pendapatan | 390.294.560,10 | 388.627.841,50 | 99,57%
KJKS
2. | Total Biaya KIKS 182.650.483,95 | 277.258.987,75 | 151,80%
3. | Laba/Rugi KJIKS | 207.644.076,15 | 111.368.853,75| 53,63%

Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menyatakan mengenai rencana

anggaran keuangan tahun 2015 dan pencapaiannya beserta persentase

pencapaiannya. Rencana pencapaian ini digunakan untuk membuat

perencanaan anggaran untuk tahun 2016 yang dapat dilihat pada Tabel 4.2,

sebagai berikut:

Tabel.4.2

*! Hasil Data Laporan Pertanggung Jawaban Pengawas Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-

Marwah. Pada tahun 2015




64

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) KJKS Al-

Marwah

Tahun Buku 2015

Periode Rencana Perhitungan
No. Keterangan 31 Desember &
2015 Tahun 2016 Penggunaan
1. | Total 388.627.841,50 | 346.298.889,95 | Turun 12%
Pendapatan dari Tahun
KJKS 2015
2. | Total Biaya | 277.258.987,75 | 164.991.779,31 | Turun 41%
KJKS dari Tahun
2015
3. | Laba/Rugi 111.368.853,75 | 181.307.110,64 | Naik 39%
KJKS (sebelum dari Tahun
pajak) 2015

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menyatakan mengenai pencapaian

RAPB KIKS Al-Marwah pada tahun buku 2015 serta RAPB KJKS Al-

Marwah tahun 2016 beserta dengan persentase naik dan turunnya dari

tahun sebelumnya.

b. Pengorganisasian atau Penataan Struktur

Di dalam pengorganisasian merupakan proses penyusunan orang

dan gaya fisik untuk melaksanakan rencana dalam mencapai tujuan

organisasi. Pengorganisasian merupakan tindak lanjut setelah perencanaan.

Dalam tahap manajemen yang kedua ini, akan diimplementasikan apa
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yang telah direncanakan. Hasil dari pengorganisasian adalah sebuah

struktur. Bapak Dipo juga menjelaskan mengenai struktur organisasi,

“hmmm.. struktur organisasi itu perlu. Karena dengan begitu
KJKS itu bisa berjalan dengan baik. Soalnya kan setiap pengurus
memiliki tugas dan wewenangnya masing-masing. Kalau disini itu,
pengurusnya ada 3 orang dengan 191 anggotanya. Pengurus nya ya
ketua, sekretaris dan bendahara. Itu yang memang tugasnya
mengurus KJKS bidang simpan pinjam ini. kalau mau jadi
pengurus itu harus jadi karyawan masjid Al-Akbar Surabaya ini.
Terus kalau menjabat ya 3 tahun.”

Pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Dipo ini menjelaskan
bahwa struktur organisasi mempunyai peran penting dalam KJKS Al-
Marwah. Oleh sebab itum KJKS Al-Marwah mempunyai 3 orang pengurus
dan merupakan karyawan masjid Al-Akbar Surabaya dengan tugasnya

masing-masing dan menjabat selama 3 tahun.

Berdasarkan laporan pertanggung jawaban pengurus, struktur

organisasi KIKS Al-Marwah terdiri dari:

1) Badan pengawas

2) Pengurus : Ketua, sekretaris, dan bendahara
3) Anggota

Jumlah anggota KJKS Al-Marwah Masjid Nasional Al-Akbar

Surabaya akhir tahun 2014 =185 orang

>? Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB



Penambahan anggota tahun 2015 =20
Jumlah =205
Anggota yang keluar tahun 2015 =15
Total Anggota yang Aktif =191

¢. Koordinasi Antar Pelaksana

orang

orang

orang

orang
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Koordinasi antar pelaksana ini juga sangat penting dalam suatu

lembaga. Kerjasama tiap devisi sangat diperlukan guna mencapai tujuan

yang diinginkan. Koordinasi ini bertugas untuk mengarahkan atau

menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan

kepada pimpinan. Melihat koordinasi yang ada di KJKS Al-Marwah,

Bapak Dipo mengatakan mengenai koordinasi antar tiap divisi,

“... Di sini itu, koordinasi antar divisi itu baik. karena ya setiap
unit usaha itu wajib menyerahkan lapotan per minggunya. Terus
kalaupun ada masalah ya pasti dimusyawarahkan, pokoknya
dengan kekeluargaanlah, ya dalam organisasi kan pasti pernah

punya masalah.”>

Pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Dipo diatas adalah

bahwasannya koordinasi antar devisi di KIKS ini sangat baik, dapat dilihat

dari penyelesaian masalah di dalamnya. Bapak Dipo juga mengatakan

bahwasannya garis tanggung jawab tiap devisi dipegang pada ketua unit,

>% Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan

Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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“tidak, yaa... setiap unit melaporkan tugas dan tanggung jawabnya
pada ketua unit. Bukan ke pimpinan lembaga.”54

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa ketika ada masalah di sebuah
organisasi, setiap unit melaporkan kepada ketua unit saja, tidak langsung
ke pimpinan lembaga. Adapun koordinasi dalam KJKS Al-Marwah yang
diperoleh dari laporan pertanggung jawaban pengawas KJKS Al-Marwah,

antara lain:

1) Antar pengurus

2) Pengurus antar anggota

3) Pengurus dengan karyawan
4) Koperasi dengan pejabat

d. Pengarahan (actuacting)

Pengarahan dalam sebuah organisasi dapat berupa motivasi dan
arahan dari pimpinan kepada bawahannya. Serta dapat pula dengan
kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi

tersebut. Bapak Dipo selaku manajer KIKS mengatakan, sebagai berikut:

“... Bagi saya, memberikan motivasi kepada bawahan itu sangat
penting. Karena terkadang dengan rutinitas pekerjaannya,
karyawan itu atau penguruslah biasanya jenuh. Jadi ya biar
semankin tambah semangat saya memeberika motivasi seperti

> Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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penambah semangat gitulah. Syukurlah pengurus disini selalu
saling memotivasi juga. dan kan dapat dilihat juga, selain arahan
personal, kan ada juga kebijakan dan aturan-aturan yang memang
harus ditaati.”>®

Berdasarkan penjelasan Bapak Dipo, arahan berupa motivasi,
kebijakan, dan tata tertib itu sangat penting dalam suatu organisasi.
Terlebih dalam pencapaian tujuan organisasi. Karena dengan motivasi dari
pimpinan kepada bawahan, dapat memberikan semangat bagi karyawan
untuk lebih giat dalam bekerja. Selain itu, juga aturan dan kebijakan yang
ditetapkan juga dapat mewujudkan ketertiban bagi individu di dalam

organisasi agar dapat mencapai tujuan.

e. Pengawasan Pengelolaan

Pengawasan sangat perlu dalam sebuah perusahaan atau lembaga,
maka dari itu pengawasan juga memiliki peran untuk melihat proses dalam
menetapkan ukuran Kkinerja dan pengambilan tindakan yang dapat
mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan Kinerja yang
telah ditetapkan. Seperti yang dijelaskan Bapak Dipo mengenai
pengendalian pengelolaan atau pengawasan di KJKS Al-Marwah ini,

sebagai berikut:

“...jadi gini, KJKS ini diawasi oleh pengawas. yang mana
pengawas itu juga diawasi Dinas Koperasi...kalau tiap devisi sih
saya selaku manajer disini itu yang bertanggung jawab penuh atas
seluruh kegiatan lah, ya sekaligus mengawasi. dan kami juga tidak
pernah diawasi lembaga luar ya paling Dinas Koperasi
itu....emmmmmm, hal paling utama yang diawasi disini sih ya
laporan keuangannya. Karena laporan keuangan kan juga dapat

> Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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sekaligus menggambarkan kinerja KJKS. Jadi, perlu lah diawasi
biar nggak terjadi kecurangan seperti apapun.”®

Dari pernyataan di atas, Bapak dipo menerangkan sebagian hal
mengenai penegendalian pengelolaan KJKS Al-Marwah terutama pada
laporan keuangan nya. Sekaligus untuk mengawasi kinerja pengurus di

dalamnya. Selanjutnya, Bapak Dipo menjelaskan, sebagai berikut:

“Nggak setiap saat kalau mengontrol itu. Paling ya saya
mengontrol bendahara per triwulan. Ya tujuannya supaya saya bisa
tahu perkembangannya koperasi ini secara periodik dengan tertulis
dan kalau ada masalah atau kendala jadi bisa cepat diselesaikan.””’

Ungkapan di atas menunjukkan ada nya pengendalian yang
terdapat di KIKS Al-Marwah, dengan dilakukannya pengontrolan yang
dilakukan oleh manager kepada bendahara mengenai laporan keuangan.
Menurut Bapak Dipo, hal tersebut guna mengetahui perkembangan

koperasi secara periodik berdasarkan angka-angka yang tertulis.

Pengendalian dalam KJKS Al-Marwah menjadi tanggung jawab
dari badan pengawas yang berada di bawah pengawasan Dinas Koperasi.
Adapun dasar pemeriksaan yang dilakukan bandan pengawas KJKS Al-
Marwah yang menjadi cara pengendalian dalam KJKS Al-Marwah,

sebagai berikut:

1) UU No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Indonesia

% Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
*"Hasil wawancara dengan Bapak Dipo selaku Manajer pengelolaan di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Al-Marwah Surabaya pada 2 Juni 2016 Pukul 13.00 WIB
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2) Anggaran Dasar Koperasi Karyawan Masjid Al- Akbar Surabaya

(MAS)
3) Anggaran Rumah tangga

Selain itu, tujuan dari pemeriksaan yang dilakukan badan pengawas

dalm pengendalian KJKS Al-Marwah, antara lain:*®

1) Untuk mengetahui pelaksanaan Keputusan Rapat Anggota dan

peraturan Koperasi yang berlaku.

2) Untuk mengetahui kebijaksanaan pengurus dalam mengelola Koperasi

Karyawan MAS.

3) Untuk memberikan laporan kepada anggota mengenai kemajuan

Koperasi Karyawan MAS.

Dalam melakukan pemeriksaan, badan pengawas memiliki sasaran

pemeriksaan, yaitu:

1) Bidang organisasi dan manajemen

2) Bidang administrasi umum dan pembukuan
3) Bidang keuangan dan permodalan

4) Bidang usaha dan hasil usaha

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

%% Hasil Data Laporan Pertanggung Jawaban Pengawas Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-
Marwah. Pada tahun 2015
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Berdasarkan penyajian data di atas, yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan di Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Al-Marwah. Analisis data dilakukan setelah adanaya temuan yang ditemukan
dilapangan.

Hal-hal yang ditemukan di lapangan itulah yang kemudian akan
dianalisis berdasarkan teori-teori yang digunakan dalam mendukung penelitian
itu. Teori utama yang digunakan ada teori manajemen atau pengelolaan yang
terdiri dari 5, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi
dan pengawasan.

1. Sistem Pengelolaan
Menurut Winardi mengutip pendapatnya Webster yang mengatakan
”Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen diantara mana terdapat
adanya hubungan hubungan. Sering kali dalam literatur dapat di
ketemukan kata-kata tambahan, elemen-elemen mana ditujukan ke
arah pencapaian sasaran tertentu.*®

Pengertian sistem juga merupakan pendekatan sistem terhadap
manajemen memandang organisasi sebagai sistem yang merupakan satu
kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan. Pendekatan ini
tidak melihat bagian ini satu persatu secara terpisah, tetapi memandang
organisasi sebagai satu kesatuan yang menyeluruh dan sebagian dari sistem
yang lebih besar yaitu lingkungan organisasi itu.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Al-Marwah memiliki struktur

organisasi yang merupakan satu kesatuan bagian yang saling berhubungan. la

juga menerapkan sistem yang sama halnya dengan teori tersebut, seperti yang

> Winardi, Teori Sistem dan Analisis Sistem, (Bandung: Mandar Maju, 1989), Hal.2
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sudah dipaparkan oleh Bapak Dipo selaku manajer di KJKS Al-Marwah

tersebut, antara lain:
“...Ada memang beberapa hal yang direncanakan KJKS Al-marwah
itu, seperti meningkatkan usaha koperasi ini, terus ada juga pelatihan
yang diadakan sama Dinas Koperasi untuk meningkatkan kemampuan
karyawan koperasi”
Berdasarkan pemaparan diatas menjelaskan, bahwa sistem yang ada di
KJKS Al-Marwah terstruktur, diawali dari keputusan manajer yang diteruskan
kepada karyawan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan porsinya.
Pendekatan sistem KJKS Al-Marwah memiliki satu pendekatan yang
menampilkan berbagai konsep kunci salah satunya yaitu:

Sinergi (Synergy) yaitu keseluruhan itu lebih besar daripada hasil
penjumlahan bagian-bagiannya. Kerjasama dan saling berhubungan,
bagian-bagian yang saling terpisah didalam suatu organisasi akan menjadi
lebih produktif dibandingkan kalau mereka bertindak sendiri-sendiri.

Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak Dipo,

“... Setiap pengurus memiliki tugas dan wewenangnya masing-

masing. Kalau disini itu, pengurusnya ada 3 orang dengan 191

anggotanya”

Kedua pemaparan diatas dapat disimpulkan, bahwa pendekatan
sistem memang perlu adanya anatara pengurus satu dengan pengurus
lainnya. Pendekatan sistem memiliki hubungan untuk mencapai tujuan dan
sesuai target yang diinginkan.

Manajer merupakan pemegang penuh kendali karyawan

dibawahnya. la bertanggung jawab atas segala kegiatan yang dilakukan

oleh seluruh karyawan atas tugas-tugasnya. Manajer juga bertugas adanya
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evaluasi kinerja karyawan-karyawannya. Setiap karyawan wajib
melaporkan segala aktivitasnya kepada manajer didalam koperasi tersebut.
Seperti yang sudah dijelaskan oleh Bapak Dipo anatara lain:

“.kalau tiap devisi sih saya selaku manajer disini itu yang

bertanggung jawab penuh atas seluruh kegiatan lah, ya sekaligus

mengawasi.”

Pendekatan sistem KJKS Al-Marwah begitu berkaitan dengan teori
yang ada. Pendekatan sistem perlu adanya di dalam sebuah tatanan
organisasi disuatu lembaga keuangan tersebut. Keberadaan pendekatan
sistem memiliki hubungan dengan jalannya tugas-tugas karyawan yang
sudah ditentukan oleh manajer.

2. Pengelolaan Koperasi

Adanya pengelolaan sekarang adalah berkat hasil-hasil penyelidikan
para ahli, sejak dari dahulu hingga saat ini, dapat dikatakan bahwa manajemen
sebangai ilmu pengetahuan yang masih muda. llmu pengetahuan baru , timbul
berkat hasil-hasil penyelidikan para ahli sejak dahulu sampai saat ini. Oleh
karena itu, ada beberapa ahli yang meletakkan dasar bagi timbulnya ilmu
menejeman, karena merekalah perintis jalan meletakkan dasar-dasar ilmu
manajemen.

Henry Fayol seorang industriawan Perancis yang kemudian terkenal
sebangai bapak manajemen operasional mengembangkan manejeman sebagai
yang dikemukakan dalam bukunya yang terkenal yang berjudul Administration

Industrielle et Generale. Buku ini diterbitkan pertama kali dalam bahasa
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Perancis pada tahun 1916 dan kemudian diterjemahkan kedalam bahsa Inggris
yaitu " General and industria management " sejak tahun 1949.
Fayol memandang bahwa manajemen merupakan suatu proses yang
memiliki beberapa fungsi:®
a. Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan
organisasi dan penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur,
metode, sistem dan anggaran yang di butuhkan untuk mencapai tujuan.®*

“...Ada memang beberapa hal yang direncanakan KJKS Al-Marwah
itu, seperti meningkatkan usaha koperasi ini, terus ada juga pelatihan
yang diadakan sama Dinas Koperasi untuk meningkatkan
kemampuan karyawan koperasi. Dan juga rencana nya kami ingin
meningkatkan target pendapatan ya 25% gitu dari semua sumber
pelayanan yang ada.”

Pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, KJKS Al-Marwah
melakukan pelatihan guna meningkatkan kemampuan karyawan koperasi.
Di lain sisi untuk meningkatkan pendapatan keuntungan pihak KJKS Al-
Marwah membuka usaha di bidang simpan pinjam, pengelolaan kantin, unit
toko dan penitipan sandal.

KJKS Al-Marwah memiliki perencanaan guna mengantisipasi
adanya hal-hal yang tidak ingin terjadi dalam lembaga tersebut. Dengan

adanya perencanaan, ia menekankan pengawasan terhadap rencana-rencana

yang diharapkan.

% Indro Gitusudarmo, Prinsip Dasar Manajeman (Yogyakarta:BPFE: 1996), hal 49
%1 T, Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996), hal. 38
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Perencanaan yang dibuat oleh KJKS Al-Marwah ini baik, karena
setiap selesai Rapat Anggota Tahunan atau rapat saat tutup buku,
perencanaan selalu disusun yang nantinya dinamakan rencana kerja bagi
KJKS Al-Marwah dala satu periode.

Hal ini dijelaskan dengan tersusunnya rencana kerja KJKS Al-
Marwah guna menunjang rencana-rencana yang sudah diputuskan. Rencana

kerja pengurus KIKS Al-Marwah meliputi:®2

1) Meningkatkan usaha koperasi yang bermanfaat bagi kesejahteraan

anggota.

2) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan koperasi

melalui pelatihan yang diselenggarakan Dinas Koperasi.

3) Menaikkan target pendapatan koperasi sebesar 25% dari berbagai

sumber layanan.

4) Mengajukan rencana pengembangan toko disebelah utara pos satpam

di samping ATM BRI.
5) Membuka kantin kecil di samping pintu masuk sekolah MI.

Berdasarkan lima rencana kerja di atas menunjukkan bahwa setiap
poin dalam rencana kerjanya baik dalam menunjang terselenggaranya

kinerja yang baik pula bagi KIKS Al-Marwah.

%2 Hasil Data Laporan Pertanggung Jawaban Pengawas Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al-
Marwah. Pada tahun 2015
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b. Pengorganisasian (organizing)

Organizing (fungsi perencanaan) adalah pengaturan sumber daya
manusia dan sumber daya fisik yang dimiliki agar bisa menjalankan
rencana-rencana yang sudah diputuskan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

“hmmm.. struktur organisasi itu perlu. Karena dengan begitu KJKS

itu bisa berjalan dengan baik. Soalnya kan setiap pengurus memiliki

tugas dan wewenangnya masing-masing. Kalau disini itu,
pengurusnya ada 3 orang dengan 191 anggotanya. Pengurus nya ya
ketua, sekretaris dan bendahara. Itu yang memang tugasnya
mengurus KJKS bidang simpan pinjam ini. kalau mau jadi pengurus

itu harus jadi karyawan masjid Al-Akbar Surabaya ini. Terus kalau
menjabat ya 3 tahun.”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat bahwa di dalam
menjalankan organisasi, KIKS Al-Marwah dangat memperhatikan struktur
organisasinya. Hal tersebut dapat dilihat juga dari struktur organisasi yang
telah dipaparkan sebelumnya. Struktur organisasi dalam KJKS Al-Marwah
sudah baik, karena memeiliki badan pengawas sebagai bagian yang
melakukan pengawasan, pengurus (ketua, sekretaris dan berdahara) sebagai
bagian yang memimpin dan mengurus bagian keuangan dalam KJKS Al-
Marwah Surabaya, serta manager sebagi orang yang bertanggung jawab

terhadap KJKS Al-Marwah Surabaya.

Selain itu, dalam pembagian tugas juga sudah dilaksanakan dengan
baik oleh KIJKS Al-Marwah Surabaya, karena setiap bagian dalam struktur
organisasi KIKS Al-Marwah Surabaya memiliki tugas dan wewenangnya

masing-masing dan telah dijalankan sesuai dengan ketentuan pekerjaannya.
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c. Pengarahan (actuating)

Pengarahan adalah upaya untuk menciptakan suasana kerja dinamis,
sehat agar kinerjanya lebih efektif dan efisien.

“.. Bagi saya, memberikan motivasi kepada bawahan itu sangat
penting. Karena terkadang dengan rutinitas pekerjaannya, karyawan
itu atau penguruslah biasanya jenuh. Jadi ya biar semakin tambah
semangat saya memberikan motivasi seperti penambah semangat
gitulah. Syukurlah pengurus disini selalu saling memotivasi juga.
dan kan dapat dilihat juga, selain arahan personal, kan ada juga
kebijakan dan aturan-aturan yang memang harus ditaati.”

Berdasarkan pemaparan di atas menjelaskan, KIJKS Al-Marwah
melakukan program motivasi yang bertujuan mendapatkan kinerja yang
maksimal dari karyawan, maka KJKS Al-Marwah memberikan motivasi
terus menerus kepada karyawan. Karena terkadang karyawan merasa jenuh
dengan rutinitas pekerjaan yang dilakukan.

Peran seorang manajer memang selalu dibutuhkan salah satunya
motivasi. Memotivasi karyawan menurut seorang manajer mampu
meningkatkan kinerja seorang karyawan. Pentingnya motivasi kinerja
karyawan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan
koperasi tersebut.

Motivasi merupakan salah satu pengarahan yang tidak tertulis.
Namun, vyang juga dimiliki olen KJKS Al-Marwah Surabaya sebagai
pengarahan adalah peraturan yang tertulis dan telah ditetapkan di dalamnya

dengan sangat tegas, guna mengarahkan pengurus di dalam bekerja,

sehingga dapat sesuai dengan tata tertib yang ada.
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Oleh sabab itu, KIKS Al-Marwah Surabaya dalam hal pengarahan
telah dilakukan dengan baik, sehingga dapat dilihat dari terlaksanan tata
tertib dan kinerja yang baik pula.

d. Pengkoordinasian (coordinating)

Pengkoordinasian adalah mengarahkan atau menyalurkan perilaku
manusia ke arah tujuan-tujuan. Pengkoordinasian dalam KJKS Al-Marwah
Surabaya telah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dikarenakan dalam
mencapai tujuan organisasi ini , setiap bagian dalam struktur organisasi
KJKS Al-Marwah Surabaya telah ditetapkan penjabaran tugas-tugasnya
sehingga setiap pekerja dalam KJKS Al-Marwah Surabaya dapat
melaksanakan pekerjaannya seuai dengan arah dan kewajibannya masing-
masing.

Selain itu, hubungan antar bagian juga terlaksana dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer, yang diwajibkan untuk

menyerahkan laporan pertanggungjawaban, antara lain:

1) Antar pengurus

2) Pengurus antar anggota

3) Pengurus dengan karyawan

4) Koperasi dengan pejabat

Oleh sebab itu, dengan adanya laporan pertanggung jawaban dapat
pula untuk mewujudkan koordinasi di dalam KJKS Al-Marwah Surabaya.

Selain itu, setiap masalah antar pengurus di dalam KJKS Al-Marwah
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Surabaya juga selalu diselesaikan dengan bermusyawarah, sehingga
organisasi dapat berjalan dengan baik dalam mewujudkan tujuan KIKS Al-

Marwah Surabaya.

e. Pengawasan (controlling)

Pengendalian adalah upaya untuk menilai suatu Kkinerja yang
berpatokan kepada standar yang telah dibuat, juga melakukan perbaikan
apabila memang dibutuhkan. Pengawasan merupakan bagian dari tugas
manajer yang sangat penting, karena pengawasan bertindak sebagai
pengontrol jalannya sebuah sistem yang sudah ditetapkan oleh sebuah

perusahaan. Seperti yang di paparkan oleh Bapak Dipo,

“...jad1 gini, KJKS ini diawasi oleh pengawas. yang mana pengawas
itu juga diawasi Dinas Koperasi...kalau tiap divisi sih saya selaku
manajer disini itu yang bertanggung jawab penuh atas seluruh
kegiatan lah, ya sekaligus mengawasi. dan kami juga tidak pernah
diawasi lembaga luar ya paling Dinas Koperasi itu.....emmmmmm,
hal paling utama yang diawasi disini sih ya laporan keuangannya.
Karena laporan keuangan kan juga dapat sekaligus menggambarkan
kinerja KJKS. Jadi, perlu lah diawasi biar nggak terjadi kecurangan
seperti apapun.”

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan diatas, bahwa setiap divisi
diawasi langsung oleh manager KJKS Al-Marwah Surabaya. Selanjutnya
seluruh pelaksanaan dan jalannya KJKS Al-Marwah Surabaya diawai oleh
badan pengawa yang berada di bawah pengawasan Dinas Koperasi. Selain
itu Pak Dipo juga mengatakan.

“Nggak setiap saat kalau mengontrol itu. Paling ya saya mengontrol

bendahara per triwulan. Ya tujuannya supaya saya bisa tahu

perkembangannya koperasi ini secara periodik dengan tertulis dan
kalau ada masalah atau kendala jadi bisa cepat diselesaikan.”
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Penjelasan diatas mempunyai maksud, untuk mengontrol kinerja
karyawan pihak KJKS Al-Marwah tidak melakukan pengontrolan setiap
hari. Hal yang terpenting untuk mengetahui perkembangan koperasi hanya
perlu mengontrol bendahara. Karena bendahara dapat menunjukkan
perkembangan dengan melihat keuangan atau untung ruginya secara

periodik yang tertulis.

Jadi, KJKS Al-Marwah Surabaya memiliki pengawasan atau
pengendalian yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari dibentuknya badan
pengawas yang berada langsung di bawah pengawasan Dinas Koperasi.
Selain itu juga adanya laporan pertanggung jawaban badan pengawas yang
dibuat saat tutup buku atau setiap tahunnya. Sebab, laporan pertanggung
jawaban itu berisikan hal-hal yang telah diawasi oleh badan pengawasan,
hasil dari pengawasan dan saran bagi KIKS Al-Marwah Surabaya untuk ke

depannya, agar dapat lebih baik.

Selain itu, juga ada pengendalian terhadap laporan keuangan yang
dilakukan oleh manajer terhadap bendahara. Hal tersebut juga dapat
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan. Hal tersebut juga untuk
mengawasi dan melihat kinerja dari setiap pengurus KJKS Al-Marwah

Surabaya.



